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PENDAHULUAN 

Tebu (Saccharum officinarum) merupakan  

tanaman perkebunan penting sebagai penghasil gula. 

Batang tebu mengandung cairan gula sekitar 20% 

dimana hablur (hasil pengkristalan sukrosa) yang 

dihasilkan dapat mencapai 10–15% (Toharisman, 

2007). Seluruh jenis tanaman tebu dapat bersilang 

bebas. Varietas komersial yang paling banyak 

ditemui adalah jenis hibrida kompleks, terutama dari 

Saccharum spontaneum dan Erianthus (Anonim, 

2007).  

Budidaya tanaman tebu tidak lepas dari adanya 

serangan penyakit.  Salah satu penyakit yang paling 

banyak menyerang adalah yang disebabkan oleh  

virus, khususnya sugarcane streak mosaic virus 

(SCSMV). SCSMV merupakan salah satu penyakit 

yang disebabkan oleh kelompok potyvirus dan 

penyebab penyakit mosaik pada tebu (Rao, 2005). 

Penyakit ini umumnya dikenal dengan penyakit  

mosaik bergaris dan tersebar di beberapa negara di 

dunia. Berdasarkan survei pada awal tahun 2005 oleh 

Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI), 

penyakit ini mulai menyebar di Indonesia, khususnya 

di Jawa dan Sumatra. Gejala serangan penyakit ini 

ditandai dengan adanya bercak atau garis-garis 

berwarna hijau muda atau kekuningan pada helaian 

daun dan sejajar dengan berkas pembuluh.  

Terkadang terdapat warna merah ditengah warna 

hijau tua dan gejala ini terlihat jelas pada daun muda 

(Irawan, 1993).  

Penyakit ini termasuk penyakit sistemik, dimana 

jika tanaman tebu telah terinfeksi virus ini maka  

virus akan menyebar ke seluruh jaringan tanaman.  

Di India hampir 100% penyakit mosaik dilaporkan 

telah mengakibatkan penurunan produktivitas tebu 

(Parameswari et al., 2012). Pembiakan aksesi  

tanaman tebu tahan virus telah berhasil 

mengendalikan penyakit mosaik setelah dilakukan 
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ABSTRACT 
As one of the most important crops in Indonesia, sugarcane productivity is currently still hampered by Sugarcane Streak Mosaic Virus 
(SCSMV), with the intensity of leaf damage reach 60% . The symptoms of this disease are the occurrence of irregular pattern between light 
green to pale in sugarcane leaves.  The information about SCSMV in plant anatomy and physiology was still lacking. Therefore the 
objective of this studies was to determine the effect of SCSMV infection to morphological, anatomical and physiological characters of 
sugarcane leaves. The research was performed on 30 sugarcane clones by using a randomized block design with three replications. The 
results showed that there was change in the morphology of leaves, but leaf color did change. The decrease in the ratio of chlorophyll a / b 
leaves 65% higher in the resistant clones, i.e. clones PS 06 103 and PS 06 199. The number of stomata also decreased in clones by SCSMV.  
 
Key words: Sugarcane (Sacharrum officinarum), Chlorophyll, Stomata, Sugarcane Streak Mosaic Virus (SCSMV) 

 
ABSTRAK 

Tebu sebagai salah satu tanaman terpenting di Indonesia, saat ini produktivitsnya masih terkendala oleh penyakit Sugarcane Streak Mosaic 
Virus (SCSMV), dengan intensitas kerusakan daun dapat mencapai 60% jika tidak dikendalikan. Gejalanya berupa pola yang tidak teratur 
antara hijau muda hingga pucat pada helai daun tebu. Informasi tentang SCSMV dalam bidang fisiologi dan anatomi masih sangat terbatas, 
sehingga penelitian ini bertujuan untuk menambah informasi tentang pengaruh infeksi SCSMV terhadap perubahan karakter anatomi dan 
kadar klorofil daun tebu. Penelitian ini dilakukan pada 30 aksesi tebu hasil persilangan (tebu hidrid) yang masing-masing ditanam pada 30 
polibag dengan 3 ulangan,  serta dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak 
terjadi perubahan pada bentuk morfologi daun namun terjadi perubahan warna daun akibat penyakit SCSMV. Penurunan rasio klorofil a/b 
tampak di daun lebih tinggi pada aksesi-aksesi yang resisten, yaitu aksesi PS 06.103 dan PS 06.199 sebesar 65%. Jumlah stomata juga 
mengalami penurunan pada aksesi tebu yang terinfeksi SCSMV.  
 

Kata kunci: Tebu (Sacharrum officinarum), Klorofil, Stomata, SCSMV  
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identifikasi tanaman sakit (Chatenet et al., 2003).  

Keberhasilan patogen virus menginfeksi tanaman 

dipengaruhi oleh umur tanaman.  Proses biosintesis 

protein tanaman dewasa  kurang aktif,  sehingga 

lebih tahan terhadap infeksi patogen dibanding 

dengan tanaman muda yang masih aktif melakukan 

sintesis protein  sehingga mendukung multiplikasi 

dan proses infeksi virus  tersebut (Agrios, 1996).  

Klorofil adalah katalisator fotosintesis penting 

yang terdapat pada membran tilakoid  dan  

merupakan salah satu senyawa metabolit primer 

yang berperan penting dalam proses metabolisme 

tumbuhan (Salisbury dan Ross, 1995; Sharma et al., 

2010). Aharoni et al. (2006) mengatakan bahwa  

biosintesis klorofil adalah salah satu jalur metabolit 

primer pada tumbuhan. Sedangkan sukrosa  

merupakan produk akhir asimilasi karbon pada  

proses fotosintesis. Sintesis sukrosa pada sel mesofil 

daun sangat dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas 

klorofil.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh infeksi SCSMV terhadap perubahan kadar 

klorofil dan jumlah stomata daun tebu. Informasi 

tentang perubahan fisio-anatomi daun tebu akibat 

gangguan penyakit SCSMV berguna untuk  

menentukan langkah awal dalam proses pengendalian 

penyakit. 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan tanaman 

Bahan tanaman terdiri atas 30 aksesi koleksi 

plasma nutfah tebu hasil persilangan oleh P3GI tahun 

2004 – 2006 (tebu hibrid) yang dikelola di kebun  

plasma nutfah Balittas (Tabel 1).  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK). Masing-masing 

aksesi ditanam pada 30 polibag, dengan 3 ulangan.  

Penanaman dilakukan pada bulan Maret-Juli 2012  di 

Kebun Percobaan Karangploso, Balittas, Malang. 

Tanaman dipelihara sedemikian rupa dengan 

mengacu pada petunjuk budidaya tebu (Pementan, 

2015). 

 

Isolasi dan inokulasi virus 

Inokulum SCSMV diambil dari tanaman tebu 

Plant Cane (tanam pertama) varietas PS 881 yang 

berumur 5 bulan di lahan kebun KP. Asembagus 

yang menunjukkan gejala terserang penyakit 

SCSMV. Selanjutnya inokulum virus diisolasi dan 

dimurnikan secara in vitro. Teknik isolasi virus 

SCSMV menggunakan metode yang dikembangkan 

oleh BSES Limited Australia untuk menginfeksi 

SCSMV yaitu dengan menggunakan metode 

inokulasi abrasive pad rubbing (Srisink et al., 1994). 

Daun-daun yang menunjukkan gejala terserang 

Tabel 1. Daftar 30 aksesi plasma nutfah tebu sebagai bahan uji (List of 30 accessions of sugarcane 
germplasm used in the experiment) 

No. 
 

Nomor Koleksi  
(Collection code) 

No. 
 

Nomor Koleksi 
(Collection code) 

1 PS.04.162 16 PS.05.473 
2 PS.06.103 17 PS.05.393 

3 PS.05.130 18 PS.04.253 

4 PS.04.237 19 PS.05.166 

5 PS.04.244 20 PS.06.204 

6 
BL (Kontrol Tahan/Resistant 

Control) 
21 PS.05.123 

7 PS.04.1125 22 PS.06.121 

8 PS.05.455 23 
PS.864 (Kontrol rentan/Susceptible 

Control) 
9 PS.05.193 24 PS.06.400 

10 PS.05.327 25 PS.04.401 

11 PS.04.303 26 PS.05.551 

12 PS.05.526 27 PS.06.324 

13 PS.06.199 28 PS.05.390 

14 PS.06.370 29 PS.04.117 

15 PS.04.120 30 PS.04.165 
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SCSMV diambil dan dibuang tulang daunnya. 

Inokulum diiris tipis dan dihaluskan menggunakan 

blender dengan pelarut buffer fosfat 0,01 M (pH 7) 

dengan perbandingan 1:6 yaitu 100 g inokulum daun 

ditambah 600 ml buffer fosfat pH 7. Larutan hasil 

cacahan (sap) disaring dengan kain kasa dan 

ditampung dalam beker glass. Selanjutnya,  

dilakukan inokulasi pada tanaman yang akan 

digunakan untuk perbanyakan dan pemurnian virus 

SCSMV. Inokulasi dilakukan pada saat tanaman 

berumur 6 minggu setelah tanam, yaitu  dengan cara 

mencelupkan abrasive pad dalam sap kemudian 

digosokkan pada pucuk tanaman tebu yang akan 

diuji dari pangkal pelepah daun hingga ke ujung 

daun (Gambar 1). Pemurnian sumber inokulum 

dilakukan beberapa kali untuk memperoleh hasil 

yang diinginkan. 

 

Penentuan jumlah stomata daun tebu 

Observasi pengaruh infeksi SCSMV terhadap 

jumlah stomata daun tebu dilakukan pada umur  

4 bulan setelah tanam.  Daun diambil dari lima  

tanaman contoh pada posisi daun pertama yang telah 

diinokulasi virus. Pengamatan dilakukan dengan 

mengoleskan kutek berukuran 1x2 cm pada bagian 

abaksial daun, setelah kering diambil dengan 

menggunkan isolasi bening dan diletakkan pada 

gelas objek. Selanjutnya, sampel diamati 

menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 

400x.   

 

Analisis kadar klorofil daun tebu 

Analisis kadar klorofil a, b, dan total dilakukan  

2 bulan setelah inokulasi. Masing-masing  

pengamatan diulang tiga kali. Pengujian dilakukan 

sesuai metode Arnon (Tanaka dan Melis, 1997). 

Sebanyak 250 mg daun segar diekstrak dengan 25 ml 

aceton 80%, kemudian disaring dengan 

menggunakan kertas saring Whatman No. 1 dan  

dilakukan pembacaan dengan menggunakan  

spektrofotometer pada λ = 645 nm dan λ = 663 nm. 

Selanjutnya  kadar klorofil dihitung berdasarkan  

rumus (Harbourne, 2006) : 

 

                     (20,2 x A645) + (8,02 x A663) 

Klorofil total = ------------------------------------ x V 

(mg/g berat  segar) 

                              a x 1.000 x W 

         

                     (12,7 x A663) – (2,69 x A645) 

Klorofil ‘a’ = --------------------------------- x V 

(mg/g berat  segar) 

                               a x 1.000 x W 

                    (22,9 x A645) – (4,68 x A663) 

Klorofil ‘b’ = ----------------------------------- x V 

(mg/g berat segar) 

                                a x 1.000 x W 

Keterangan: 

a = Panjang lintasan cahaya pada cuvet (1 cm) 

V = Volume ekstrak (25 ml) 

W = Bobot segar sampel (0,25 g) 

 

Analisis data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan uji beda nyata. Apabila terdapat 

perbedaan, dilanjutkan dengan menggunakan uji 

Gambar 1. Inokulasi SCSMV pada tanaman tebu (SCSMV inoculation on sugarcane)  
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DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf 

nyata 5%. 

 

HASIL 

Anatomi daun tebu yang terinfeksi SCSMV 

Munculnya gejala SCSMV pada tanaman tebu 

ditandai dengan daun yang berkerut dan mempunyai 

gambaran mosaik dengan warna hijau gelap  

disepanjang tulang daun dan tepi daun mengalami 

klorosis (Gambar 2). 

Keadaan tersebut diperjelas oleh Ren et al., 

(1997) yang menyatakan bahwa gejala SCSMV 

awalnya terlihat pada tulang daun, kemudian anak 

daun yang masih muda menjadi berwarna kuning 

jernih. Daun menjadi tidak rata (berkerut) dan 

mempunyai gejala mosaik dengan warna hijau gelap 

di sepanjang tulang daun, sedangkan tepi daunnya 

mengalami klorosis (Gambar 3a). 

 

Kerapatan stomata daun tebu  

Stomata sangat berhubungan erat dengan proses 

pertukaran karbondioksida yang dipengaruhi oleh 

cahaya, kelembaban, suhu, angin, dan potensial air 

daun (Montague et al., 2008). Jika kerapatan 

stomatanya tinggi, maka jumlah CO2 yang masuk 

akan meningkat, sehingga mampu meningkatkan laju 

fotosintesis tanaman dan berdampak positif terhadap 

peningkatan produksi tanaman (Setiawan et al., 

2012). Pada tanaman yang terinfeksi SCSMV  

tampak adanya penurunan jumlah stomata, tetapi 

hasilnya menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

antar aksesi tebu yang berbeda (Tabel 3 dan  

Gambar 4). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa  

kerapatan stomata pada aksesi tebu PS 06.103 dan 

PS 06.199 mengalami penurunan dari rata-rata 19 

stomata  menjadi sembilan stomata per luas bidang 

pandang (Gambar 4).  Sedangkan hasil pengamatan 

terhadap ukuran (µm) stomata daun tebu akibat 

pengaruh  infeksi SCSMV menunjukkan bahwa daun 

yang peka terhadap SCSMV memiliki rata-rata 

panjang 16,26µm dan lebar 4,70µm, sedangkan tana-

man yang toleran memiliki rata-rata panjang 11,2µm 

dan lebar 3,22µm. Tanaman tebu yang resisten 

terhadap infeksi SCSMV, stomata daunnya  

mengalami pengerutan (mengecil) (Gambar 5a), 

sedangkan yang toleran susunannya lebih renggang 

(Gambar 5b). 

 

Kadar klorofil daun  

Hasil analisa klorofil pada daun tebu yang 

terinfeksi SCSMV menunjukkan bahwa infeksi 

SCSMV menyebabkan menurunnya kadar klorofil 

tanaman tebu, baik klorofil a, b maupun klorofil  

total. Hal ini terutama terjadi pada aksesi PS 06.103 

dan PS 06.199, sedangkan aksesi tanaman yang 

Gambar 2. Daun tebu yang menunjukkan gejala mosaic (Leaves of sugarcane showing mosaic symptoms) 
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toleran  tidak menunjukkan adanya penurunan 

kadar klorofil (Tabel 2). 

 

PEMBAHASAN 

Gejala dari aspek anatomi, kerusakan akibat 

infeksi SCSMV yang terjadi pada klorofil maupun 

kloroplas, kemungkinan juga diawali oleh proses 

kerusakan makroskopis (anatomi) daun. Hal ini 

disebabkan karena virus mampu mempengaruhi 

sintesis protein yang mengakibatkan terjadinya 

penurunan proses biokimia kloroplas dan 

penurunan pigmen fotosintesis lainnya, seperti  

karoten dan xantofil (Parameswari et al., 2012). 

Disamping itu daun tebu yang terinfeksi SCSMV 

mengalami gejala hipoplasia, dimana sebagian  

besar kloroplas rusak sehingga jumlahnya tinggal 

sedikit. Akibatnya, lamina menjadi lebih tipis 

dibandingkan dengan bagian disekelilingnya yang 

lebih hijau.  

Penurunan kadar klorofil pada bagian daun 

menyebabkan terjadinya gejala nekrotik yang 

ditandai dengan perubahan warna pada bagian  

tulang daun. Selanjutnya daun akan menguning dan 

banyak yang rontok dimana gejala ini dapat 

mengakibatkan tanaman menjadi kerdil dan mati.  

Selain itu, terjadi pula perubahan warna belang di 

sekitar tulang daun yang disebabkan oleh  

berkurangnya klorofil daun. Menurut Kameya 

(2001) dan Jones (2003)  infeksi virus dengan 

gejala mosaik pada tanaman menyebabkan  

terjadinya peningkatan respirasi, penurunan 

fotosintesis, keseimbangan hormon yang tidak  

normal, dan penurunan  kadar air pada tanaman  

dimana gejala tersebut tidak terlihat pada tanaman 

sehat  (Gambar 3). 

Klorofil merupakan pigmen hijau daun yang 

berperan dalam proses fotosintesis tumbuhan, yaitu 

menyerap energi matahari dan memicu fiksasi CO2 

menjadi karbohidrat. Selanjutnya hasil tersebut 

diubah melalui reaksi anabolisme menjadi protein, 

lemak, asam nukleat, dan molekul organik lainnya. 

Terdapat dua macam tipe klorofil yang memiliki 

fungsi yang sama untuk menyerap cahaya merah 

(600 – 700 nm), yaitu klorofil a (hijau tua) dan 

klorofil b (hijau muda) (Shibghatallah et al., 2013).  

Penurunan  kadar klorofil a, b dan total pada daun 

Gambar 3.  Daun tebu : (a) terinfeksi SCSMV(b), tidak terinfeksi SCSMUV dengan pola yang teratur antara 
hijau muda atau kekuningan dan hijau normal pada helai daun dan daun sehat (Leaves of 
sugarcane:(a) Infected by SCSMV (b), with a regular pattern between light green or yellowish 
and normal green on the leaves and healthy leaves (b)) 
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Tabel 2. Kadar klorofil a, b dan total daun tebu yang diinfeksi SCSMV (Levels of chlorophyll a, b and total on 

leaf of sugarcane infected by SCSMV) 

No. 
 

Nomor Koleksi (Collection 
code) 

Rerata Kadar Klorofil (mg/g) 
 (Mean of chlorophyll levels (mg/g)) 

a b total 

1 PS. 04. 162 7,86cde 7,13fgh 14,98de 

2 PS. 06. 103 3,69q 3,95mn 7,64i 

3 PS. 05. 130 4,05q 6,84ghi 10,89h 

4 PS. 04. 237 6,52ij 7,74defg 14,26e 

5 PS. 04. 244 5,70klm 5,11klm 10,80h 

6 
BL (Kontrol Tahan/Resistant 
Control) 

7,93bcde 10,84bc 18,75bc 

7 PS. 04. 125 5,21mno 5,99hijkl 11,19gh 

8 PS. 05. 455 4,85nop 6,50ghij 11,34fgh 

9 PS. 05. 193 7,22fgh 7,72defg 14,93de 

10 PS. 05. 327 7,29fhg 8,79d 16,07d 

11 PS. 04. 303 5,46lm 4,79lm 10,17h 

12 PS. 05. 526 8,59a 11,10bc 19,67ab 

13 PS. 06. 199 3,73q 2,84n 6,57i 

14 PS. 06. 370 7,54efg 11,42ab 18,94bc 

15 PS. 04. 120 5,36lmn 6,04hijkl 11,39fgh 

16 PS. 05. 473 7,11gh 8,52de 15,62de 

17 PS. 05. 393 8,44ab 10,65bc 19,08bc 

18 PS. 04. 253 5,77kl 6,81ghi 12,56fg 

19 PS. 05. 166 4,72op 5,54ijkl 10,26h 

20 PS. 06. 204 4,87nop 4,98klm 9,84h 

21 PS. 05. 123 6,08jk 6,7ghi 12,78f 

22 PS. 06. 121 7,68def 10,26bc 17,93c 

23 
PS. 864 (Kontrol Rentan/
Susceptible Control) 

6,99hi 8,33def 15,31de 

24 PS. 06. 400 4,56p 5,33jkl 9,88h 

25 PS. 04. 401 6,92hi 7,35efgh 14,26e 

26 PS. 05.551 8,24abc 9,98c 18,20bc 

27 PS. 06.324 8,29abc 10,77bc 19,04bc 

28 PS. 05. 390 5,26lmn 6,13hijk 11,38fgh 

29 PS. 04. 117 8,51a 12,49a 20,98a 

30 PS. 04. 165 8,09abcd 10,56bc 18,64bc 

Keterangan (Notes) :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam baris pada masing-masing perlakuan, tidak 

berbeda nyata menggunakan DMRT (α=0,05) (The numbers followed by the same letter in a row in 

each treatment, were not significantly different using DMRT (α = 0.05)). 
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menyebabkan penurunan kemampuan daun dalam 

menangkap energi radiasi cahaya. 

Tanaman tebu aksesi PS 06.103 dan PS 06.199 

memiliki nilai rerata kadar klorofil terendah 

dibandingkan aksesi tebu yang lain, sehingga  

diprediksikan fotosintesis pada tanaman   tebu 

aksesi PS 06.103 dan PS 06.199  lebih rendah 

dibandingkan dengan tanaman  tebu aksesi lainnya. 

Hal ini karena pada daun yang terinfeksi SCSMV 

warna hijaunya memudar atau pucat sehingga 

kemungkinan terjadi klorosis. Klorosis 

berhubungan dengan warna daun dan hal ini erat 

kaitannya dengan kadar klorofil pada tanaman. 

Proses fotosintesis tanaman berkaitan erat 

dengan kadar klorofil a dan b dalam daun.  Klorofil 

b berperan sebagai antena fotosintetik untuk 

mengumpulkan cahaya. Peningkatan  kadar   

klorofil b pada kondisi terinfeksi virus berkaitan 

dengan peningkatan protein klorofil  yang akan 

meningkatkan efisiensi fungsi antena fotosintetik 

pada Light Harvesting Complex II (LHC II). 

Penyesuaian tanaman terhadap cekaman atau  

kondisi yang tidak menguntungkan juga dicirikan 

dengan membesarnya antena untuk fotosistem II. 

Membesarnya antena untuk fotosistem II akan 

meningkatkan efisiensi pemanenan cahaya (Hidema 

et al., 1992). 

Selain itu, adanya infeksi SCSMV juga akan 

mempengaruhi produksi gula dalam batang tebu. 

Penurunan sintesis/metabolisme pembentukan gula  

Tabel 3. Perbandingan kerapatan stomata sebelum dan setelah inokulasi SCSMV (Comparison the  
number of stomata before and after SCSMV inoculation) 

No . 
  

Nomor Koleksi (Collection 
code) 

Kerapatan Stomata /0,0551 mm 
Number of stomata ( 0.0551 mm) 

Sebelum Inokulasi (Before 
inoculation) 

Setelah Inokulasi (After 
inoculation) 

1 PS.04.162 26 18 

2 PS.06.103 16 8 

3 PS.05.130 23 15 

4 PS.04.237 25 17 

5 PS.04.244 21 10 

6 BL 24 20 

7 PS.04.125 22 14 

8 PS.05.455 22 14 

9 PS.05.193 28 21 

10 PS.05.327 27 20 

11 PS.04.303 22 15 

12 PS.05.526 28 23 

13 PS.06.199 21 9 

14 PS.06.370 26 18 

15 PS.04.120 23 17 

16 PS.05.473 26 19 

17 PS.05.393 27 20 

18 PS.04.253 24 16 

19 PS.05.166 21 14 

20 PS.06.204 21 13 

21 PS.05.123 23 17 

22 PS.06.121 25 18 

23 PS.864 25 17 

24 PS.06.400 20 14 

25 PS.04.401 25 17 

26 PS.05.551 27 20 

27 PS.06.324 28 22 

28 PS.05.390 28 21 

29 PS.04.117 28 22 

30 PS.04.165 27 20 
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tersebut mempengaruhi pembentukan forfirin 

sebagai komponen yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan klorofil (Susiyanti et al., 2007). Oleh 

karena itu dengan adanya penurunan pembentukan 

forfirin, berakibat terjadinya penurunan kadar 

klorofil. 

Hasil analisa menunjukkan bahwa kerapatan 

stomata pada daun yang terinfeksi SCSMV juga 

mengalami penurunan. Hal ini berakibat pada 

menurunnya jumlah difusi CO2 dan  

ketersediaannya dalam jaringan seludang daun  

sehingga terjadi penurunan laju fotosintesis yang 

menyebabkan jumlah fotosintat berkurang sehingga 

mengurangi pembentukan forfirin sebagai 

komponen yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan klorofil.  

 

KESIMPULAN  

Infeksi SCSMV berpengaruh secara nyata 

terhadap perubahan  anatomi daun. Daun yang  

terinfeksi virus ini permukaan daunnya menjadi 

tidak rata, terdapat bentukan kranz (spot-spot 

hitam) pada berkas pembuluh dan ukuran  

stomatanya lebih kecil. Terdapat penurunan kadar 

Gambar 4. Jumlah stomata pada 30 aksesi tebu (The number of stomata on 30 accessions of sugarcane) 

Gambar 5. Bentuk stomata daun tanaman tebu yang peka (a) dan toleran (b) terhadap SCSMV (Perbesaran 10 x 
40) (Shape of leaf stomata on resistant sugarcane (a) and tolerant sugarcane (b) to word SCSMV) 
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klorofil daun tebu hingga 65 % pada aksesi PS 

06.103 dan PS 06.199. 
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setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 
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